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ABSTRAK

Nama : Miftahul Jannah
Jurusan : Manajemen Dakwah
Judul : Metode Badan Amil Zakat Nasional Dalam Mensosialisasikan

Zakat Padi Di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar dalam fungsinya
sebagai lembaga yang bertugas untuk mengelola zakat mulai dari pengumpulan sampai
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Padi merupakan mata pencarian utama
masyarakat kecamatan kampar. Oleh karna itu badan amil zakat nasional kabupaten
kampar harus memiliki metode yang efektif untuk dapat menyadarkan para petani padi
yang sudah sampai nisab, bahwa mereka mempunyai kewajiban yang harus di laksanakan
mengeluarkan harta yang wajib di zakati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosilisasikan zakat padi di
Kecamatan kampar kabupaten kampar. Metodologi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu melihat keadaan yang terjadi pada metode
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan zakat padi di
kecamatan kampar kabupaten kampar. Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah
empat orang yaitu dua orang dari BAZNAS Kampar satu ketua UPZ dan satu dari
Muzaki. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat bahwa Metode Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan zakat padi di Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar yaitu dengan cara melakukan ceramah di masjid dan
berdiskusi, kunjungan ke warung — warung, atau bisa di sebut dengan door to door, dan
badan amil zakat nasional (BAZNAS) kabupaten kampar juga melibatkan media massa
dalam mensosialisasikan zakat padi tersebut walaupun melibatkan media massa tersebut
belum terlalu efektif.

Kata Kunci: Metode, Sosialisasi, Zakat Padi



ABSTRACT
Name: Miftahul Jannah
Major: Da’wah Management

Title: Methods of the National Amil Zakat Agency in Disseminating Rice
Zakat in Kampar District, Kampar Regency

The National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Kampar Regency functions as an
institution in charge of managing zakat from collection to distribution and
utilization of zakat. Rice is the main livelihood for the people of the Kampar sub-
district. Therefore, the Kampar Regency National Amil Zakat Agency must have
an effective method to awaken rice farmers who have reached the nisab. They
have obligations that must be carried out by issuing assets that must be zakat. This
study aims to determine the method of the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS) in disseminating rice zakat in the Kampar District, Kampar Regency.
The methodology that the author uses in this research is descriptive qualitative,
namely looking at the conditions that occur in the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS) method in disseminating rice zakat in Kampar sub-district, Kampar
district. The informants in this study were four people: two people from BAZNAS
Kampar, one chairman of UPZ, and one from Muzaki. From the results of the
research that the author did, it can be seen that the method of the National Amil
Zakat Agency (BAZNAS) in disseminating rice zakat in Kampar District, Kampar
Regency, namely by conducting lectures at mosques and discussing visits to stalls,
or can be called door to door. And the National Amil Zakat Agency (BAZNAS)
of Kampar Regency also involved the mass media in disseminating the rice zakat,
although involving the mass media was not very effective.

Keywords: Method, Socialization, Rice Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya alam yang Allah titipkan kepada manusia seharusnya
disyukuri, salah satunya adalah dengan membayar =zakat. Zakat
merupakan salah satu rukun Islam yang lima dan hukum pelaksanaannya
adalah wajib bagi setiap muslim serta mekanisme pembayaran zakat
tersebut telah diatur di dalam syariat Islam.

Namun demikian, kesadaran pelaksanaan zakat masih belum
diikuti dengan tingkat pemahaman yang memadai tentang ibadah satu ini,
khususnya jika kita bandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti sholat
dan puasa. Kurangnya pemahaman tentang jenis harta yang wajib zakat
dan mekanisme pembayarannya yang dituntunkan oleh syariat Islam
menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung pada
masing-masing individu. Hal tersebut pada gilirannya mempengaruhi
perkembangan institusi zakat. Yang seharusnya memegang peranan
penting dalam pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar pelaksanaan
zakat lebih efektif dan efisien. Maka pemasyarakatan ibadah zakat harus
lebih ditingkatkan di tengah umat Islam.*

Selain itu, masih ada masyarakat yang menyalurkan zakat ke mustahik
yang berada didekat rumahnya. Lembaga Amil Zakat sangat diharapkan
dalam pemungutan potensi zakat yang ada. Yaitu BAZNAS Kabupaten
Kampar. Badan Amil Zakat (BAZNAS) sebuah lembaga yang memiliki
fungsi perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat, dan pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat. Hendaknya melaksanakan tugas secara optimal.

Dalam upaya untuk memaksimalkan potensi zakat pertanian

khususnya zakat padi yang ada di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar,

! Didin Hafihuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2007) , 48.



Badan Amil Zakat (BAZNAS) memiliki metode sosialisasi yang efektif
kepada petani padi agar mau menunaikan zakat padi. Proses Sosialisasi
dapat terwujud melalui komunikasi. Dan komunikasi tidak akan terjadi
jika tidak ada komponen-komponen pembentuk komunikasi yang
memungkinkan terjadinya proses komunikasi yaitu komunikator, pesan,
media dan komunikan, dengan efek sebagai tolak ukur berhasil tidaknya
komunikasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikaji lebih lanjut dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Metode Badan Amil Zakat
Nasional dalam Mensosialisasikan Zakat Padi di Kecamatan Kampar

Kabupaten Kampar”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul
penelinbtian ini, maka penulis memberi penjelasan tentang istilah-istilah
berikut:
1. Metode
Metode adalah cara yang telah diatur melalui proses pemikiran untuk
mencapai suatu maksud. Dalam penelitian ini, yang penulis maksud dengan
metode adalah cara yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar
dalam sosialisasi zakat padi.?
2. Sosialisasi
Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah
kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog mensosialisasi sebagai teori
mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses mensosialisasi
diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu. Dalam penelitian

ini penulis menegaskan bahwa sosialisasi zakat melalui sosialisasi langsung

> Said Agil Husni Almunawar, Metode Dakwah (Jakarta:Prenada Media Kencana, 2003),



seperti ceramah, diskusi, dan door to door serta melalui sosialisasi tak
langsung seperti radio, spanduk dan brosur.
3. Zakat padi

Zakat padi atau zakat pertanian merupakan bagian dari zakat mal, zakat
mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan hukum), yang
wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dimiliki
dalam jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu.

Dalam penelitian ini, zakat padi memiliki potensi besar di Kecamatan
Kampar. Untuk itu perlu metode sosialisasi yang tepat agar potensi zakat

padi dapat terhimpun dengan baik.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan zakat padi di
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui metode
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan
zakat padi di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Akademis
1) Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang
ingin mengetahui metode dalam mensosialisasikan zakat padi.
2) Untuk lebih memaksimalkan keahlian penulis sebaagai calon

akademisi bidang Manajemen Dakwah.

* Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat ( Pekanbaru: Suska Press, 2014), 35



b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
melakukan penelitian-penelitian serupa.

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.S0s)
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami

penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam

bab:
BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, tujuan, kegunaan penelitian dan

sistematika penulisan.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan
kerangka pikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik

pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM

Berisikan tentang sejarah, visi misi, struktur organisasi,
susunan pengurus, ruang lingkup dan kegiatan Badan Amil
Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kampar. Serta sejarah dan
struktur pengurus Unit Pengumpul Zakat Kecamatan

Kampar.



BAB V

BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan penyajian data dan analisis data tentang
metode dalam mensosialisasikan zakat padi yang dilakukan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Kampar.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori
Untuk mengetahui Metode Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Kampar dalam Mensosialisasikan Zakat Padi, maka terlebih
dahulu di uraikan teori-teori yang berhubungan dengan tema, yaitu:
1. Metode
Metode dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu “meta”
(melalui) “hodos” (jalan), dengan demikian maka kita dapat
mengartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan. Sumber lain menyebutkan bahwa
metode berasal dari bahasa Jerman methodika artinya ajaran tentang
metode. Dalam bahasa yunani metode berasal dari kata methodos
artinya jalan, dalam bahasa arab disebut dengan thariq. Jadi metode
adalah cara yang telah diatur dan melalui pemikiran untuk mencapai
suatu maksud.”
Metode dalam permasalahan ini adalah cara yang dilakukan oleh
Badan Amil Zakat Nasional dalam Mensosialisasikan Zakat Padi di
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
2. Sosialisasi Zakat
a. Pengertian Sosialisasi
Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan
sesuatu sehingga menjadi dikenal,dipahami dan dihayati oleh

masyarakat.’

* Said Agil Husni Almunawar, Metode Dakwah (Jakarta:Prenada Media Kencana, 2003),
6-7
> Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, model pengelolaan yang efektif

(Yogyakarta:ldea Press Yogyakarta, 2011),20



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mensosialisasikan
adalah membelajarkan sesorang menjadi anggota masyarakat
menjadikan milik umum. Mensosialisasikan adalah proses
penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari
generasi satu ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau
masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut mensosialisasi segabai
teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses
sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus di jalankan oleh
individu.

Menurut Robert M.Z sosialisasi merupakan proses
mempelajari norma, nilai, peran dan semua persyaratan lainnya
yang diperlukan untuk memungkinkan pertisipasi yang efektif
dalam kehidupan sosial.’

Sedangkan sosialisasi zakat adalah proses/usaha untuk
menyebarluaskan ajaran zakat kepada masyarakat sehingga zakat
dapat dengan mudah diterima, dipahami, dan diamalkan
masyarakat.

b. Aspek Manejemen Sosialisasi Zakat

Dalam kegiatan komunikasi, sosialisasi melibatkan tiga
variable besar yang harus diperhatikan agar berhasil dalam
pelaksanaannya, yaitu: Variabel Anteseden, Variabel Proses dan
Variabel Konsekuensi.”

1) Variabel anteseden menunjukkan adanya beberapa factor yang
harus dipertimbangkan dicermati sebelum dilakukannya
kegiatan komunikasi inovasi. Faktor-faktor tersebut berkenaan

dengan situasi dan kondisi khalayak sasaran, baik yang

® Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011) Ed. .
156

7 Riswan Setiadi, “Sosialisasi Program Internet Cerdas, Kreatif dan Produktif Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemeritah Provinsi Riau”. (Skripsi Program Sl llmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2016)



2)

menyangkut karakteristik sosiodemografis dan karakteristik

psikografis.

Kebutuhan-kebutuhan nyata dan kebutuhan yang dirasakan

oleh khalayak sasaran sosialisasi pada saat sekarang dan saat

yang akan datang. Identifikasi dan pencermatan terhadap

faktor-faktor tersebut dikategorikan pada tahap persiapan

sosialisasi (tahap sosialisasi).

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
3)

4)

Pengumpulan data

Analisis kebutuhan

Perumusan tujuan

Iventarisasi pencapaian tujuan
Rumusan rencana strategis
Perumusan rencana operasional
Rumusan secara evaluasi

Variable proses menunjukkan adanya tahap-tahap
komunikasi inovasi (sosialisasi) yang harus ditempuh
secara sistematis yang terdiri dari: tahap mengenal, tahap
persuasi dan tahap keputusan. Ketiga tahap ini yang
merupakan inti dari kegiatan sosialisasi tahap pelaksanaan
sosialisasi.

Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak

inovasi dan juga disebut tahap pasca sosialisasi. Tahap
dimana keseluruhan rangkaian sosialisasi dinilai tingkat
keberhasilannya terutaman untuk memperoleh data tentang
tingkat pencapaian tujuan program (hasil-hasil program)
dan dampak program, dengan demikian, kegiatan pasca
sosialisasi diisi dengan kegiatan untuk melakukan evaluasi
hasil dan evaluasi dampak yang insrumennya mengacu
kepada instrument yang sudah dirancang pada tahap

prasosialisasi.



c. Metode Sosialisasi Zakat
Metode sosialisasi zakat adalah suatu cara untuk
menyebarluaskan ajaran zakat kepada masyarakat sehingga zakat
dapat dengan mudah diterima, dipahami, dan diamalkan.

Karena sudah sedemikian seringnya zakat dibahas, dikaji dan
dijadikan materi ceramah, kadang-kadang sampai terkesan
membosankan dan tidak menarik. Namun, yang menjadi persoalan,
kenapa ajaran zakat belum mentradisi dalam suatu masyarakat.
Dengan demikian, berarti sosialisasi ajaran zakat seperti yang telah
terjadi selama ini perlu dievaluasi mengenai kekurangan dan
kelebihannya, sehingga bisa menjadi masukan dalam proses
penyusunan model sosialisasi yang efektif dan efisien untuk waktu
yang akan datang.

Berdasarkan pola pandang diatas, maka sosialisator (penyuluh)
mesti memiliki wawasan yang luas dan mendalam mengenai
pendekatan metode sosialisasi zakat, sosiologi masyarakat , dan
teknik-teknik komunikasi yang efektif. Sosialisator bukan saja
menguasai retorika dakwah, tetapi perlu menguasai media
elektronik dan media massa sebagai alternatif pilihan untuk suatu
masyarakat tertentu dan dalam kondisi tertentu. Oleh karena itu,
perumusan  metode,  pendekatan, dan  waktu dalam
mensosialisasikan zakat sangat diperlukan.

Bahan yang akan disampaikan dalam kegiatan sosialisasi zakat
harus dipertimbangkan. Subjek zakat (objek sosialisasi) sangat
menentukan materi yang dapat disampaikan dalam kegiatan
sosialisasi. Artinya, tidak semua materi zakat harus disampaikan
pada mereka. Materi yang disampaikan dapat berupa materi pilihan
yang sesuai dengan profesi objek sosialisasi. Jika sosialisasi zakat
dilaksanakan untuk petani dan pekebun, maka materi zakat yang
harus diprioritaskan mengenai zakat pertanian. Dengan demikian
juga untuk penambang emas, peternak dan profesi-profesi lainnya.®

® Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, model pengelolaan yang efektif,

(Yogyakarta:ldea Press Yogyakarta, 2011), 64-66



Untuk mempermudah memahami dan merumuskan metode
sosialisasi zakat yang efektif, berikut ini digambarkan dalam

bentuk skema pikir di halaman berikut ini®.

Pendekatan Pelaksanaan
Sosialisasi
Objek
Sosialisasi
Waktu Materi
Sosialisasi Sosialisasi

Bagan 2. 1: Alur Berpikir Proses perencanaan Metode
Pendekatan dan Waktu dalam Sosialisasi Zakat
1) Metode sosialisasi langsung (tatap muka)

Metode sosialisasi zakat secara langsung adalah metode yang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi
muzaki secara langsung.*

Adapun cara-cara dalam mensosialisasikan zakat secara langsung:

a) Ceramah

Ceramah adalah metode penyampaian informasi atau
pesan-pesan dengan menggunakan lisan/verbal kepada para
pendengarnya. Untuk dapat menyampaikan materi/informasi
agar dapat diterima dengan mudah pendengarnya maka
ceramah harus memenuhi syarat antara lain:

a. Penceramah harus menguasai permasalah yang

disampaikan disamping harus memiliki daya tarik

9 -
Ibid.
' widi Nopiardo, Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah
Datar, Jurnal Bisnis Islam, Vol.1 No 1, Desember 2017.

10



tersendiri sehingga misi yang disampaikan mudah
dicerna dan menarik.
b. Penceramah harus mempunyai pengetahuan yang luas
berkaitan masalah zakat dan pekerjaan objek sosialisasi.
c. Harus menguasai bahasa yang dipergunakan baik bahasa
nasional/Indonesia maupun bahasa daerah yang dipakai
kegiatan itu.
b) Diskusi
Diskusi adalah salah satu jenis metode pembelajaran atau
penyampaian informasi/permasalahan dengan acara tatap muka
dimana peserta diskusi saling memberikan argumentasi dan
alasan dalam memberikan pandangan atau buah pikirannya.
Dalam kegiatan sosialisasi zakat maka pengunaan metode
diskusi harus pula memperhatikan hal sebagai berikut:

a. Penyaji masalah harus mempunyai pengetahuan yang
cukup luas mengenai zakat.

b. Sosialisator (penyuluh) seyogyamya menghayati
masalah-masalh terkait dengan zakat. Akan lebih
berbobot jika penyulum mampu menupas masalah
zakat dar segi sosial, ekonomi, pertanian dan
sebagainya.

c. Sosialisator bersifat terbuka dalam menerima saran dan
kritik dari peserta diskusi sehingga diskusi berjalan
demokratis dan hidup, sebab dengan diskusi didapatkan
satu keputusan yang representative dan mendapat
dukungan yang luas.

d. Setiap diskusi hendaknya muncul adanya ide-ide baru
dan segar serta keputusan yang konkrit, yang dapat

direalisasikan dalam mengelola zakat.

11



c) Door to door
Door to door adalah suatu kegiatan proses penyampaian
informasi kepada orang lain dengan cara mengunjungi rumah
orang yang di jadikan objek penyampaian informasi.
2) Metode sosialisasi tak langsung (media)

Metode sosialisasi zakat secara tak langsung adalah metode yang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak melibatkan
partisipasi muzaki secara langsung. Metode bisa dilakukan melalui
media. Media adalah alat atau wahana yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.'’ Untuk itu
komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran
atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang
jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya. Komunikasi bermedia
disebut juga dengan komunikasi tak langsung (indirect
communication) dan sebagai konsekuensinya arus balik pun tidak
terjadi pada saat komunikasi dilancarkan. Untuk itu komunikasi
melalui media bersifat satu arah sehingga komunikator tidak
mengetahui tanggapan komunikan dengan seketika.

Pada komunikasi dakwah bertatanan massa, media yang digunakan
oleh komunikator untuk menyampaikan pesan-pesannya kepada
komunikan, yaitu melalui media massa. Suatu meda disebut “media
massa” bila memenuhi dua kriteria, yakni pertama, menjangkau
masyarakat luas, kedua menggunakan peralatan teknologi dan
memerantarai antara sumber dan informasi ke penerimanya. Media
komunikasi massa meliputi media elektronik, media cetak, dan media
internet (multimedia).

a) Media elektronik
Radio sebagai salah satu media massa elektronik mampu

memberikan penyegaran informasi dan hiburan bagi masyarakat.

" Widi Nopiardo, Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah
Datar, Jurnal Bisnis Islam, VVol.1 No 1, Desember 2017.
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Media ini mudah dapat dijangkau oleh masyarakat luas karena
haganya yang relatif murah dan cara penggunaannya yang
gampang. Dalam kehidupan masyarakat, tidak semua orang
membutuhkan radio karena radio lebih bersifat auditif.
Misalnya, di daerah pedesaan sambil pergi ke sawah mereka
membawa radio transitor, yang dipergunakan saat mereka
istirahat makan siang. Di sela-sela itu, mereka mendengar lagu-
lagu atau acara yang ditawarkan oleh stasiun radio.

b) Media cetak

Kehidupan yang serba maju ditandai oleh merebaknya media
massa dalam kehidupan masyarakatnya. Semakin tinggi
pendidikan dan penghasilan masyarakat, akan semakin
menyadarkan mereka untuk menggunakan media cetak.
Merambahnya majalah, Koran, tabloid, jurnal, leafleat dan buku
sebenarnya menguntungkan komunikator dakwah karena dapat
digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan
keagamaan. Melalui media cetak, komunikator dakwah akan
dapat menyampaikan pemahaman agama secara lebih baik.
Dengan menggunakan media cetak, komunikator dakwah
menyebarluaskan pemahaman yang benar tentang islam
sehingga dapat memberdayakan masyarakat, serta mengangkat
harkat dan martabat kaum muslim dan kehidupan yang penuh
dinamika.
d. Tujuan Sosialisasi Zakat

Kegiatan sosialisasi tentang zakat harus di programkan, karena

dengan zakat dengan segala peruntukannya dapat dipergunakan

sebagai salah satu sarana pembangunan kehidupan keagamaan

khususnya umat islam. Diantara tujuan sosialisasi zakat adalah:*?

1) Tujuan Umum

'? Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 35
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Untuk membantu masyarakat agar memiliki pengetahuan
maksimal, tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan
zakat. Juga memberikan pandangan modern dan paradigma
baru tentang zakat.

2) Tujuan Khusus
a) Meningkatkan fungsi dan peran pengelola zakat
b) Memberikan paradigm tentang zakat
¢) Meningkatkan manajemen pengelola
d) Terwujudnya kesejahteraan umat dan keadilan sosial.

e. Manfaat Sosialisasi Zakat
Sosialisasi merupakan kegiatan untuk menginformasikan dan
memahamkan masyarakat mengenai zakat, tentu saja hal ini
menjadi sangat penting karena zakat merupakan pilar islam.
Adapun manfaat sosialisasi zakat adalah sebagai berikut:

1) Masyarakat dapat memahami dan mengembangkan
pengetahuan dan wawasannya tentang zakat, mulai dari
berbagai paradigm tentang zakat dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan zakat.

2) Masyarakat dapat memahami betapa  pentingnya
pengelolaan zakat produktif secara modern akan
memberikan manfaat yang besar guna kemaslahatan umat
dan tercapainya kesejahteraan dan keadilan sosial.

3) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat

4) Tersosialisasinya Undang-Undang Zakat dan berbagai
program yang dicanangkan pemerintah.

3. Zakat Padi
a. Pengertian zakat padi.
Di tinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.
Menurut wahidi dan lain-lain, kata dasar zaka berarti bertambah

dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan, tanaman itu zaka, artinya
tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut zakat

14



artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka
kata zakat disini berarti bersih."
Zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah harta tertentu

yang diwajibkan allah diserahkan kepada orang-orang yang
berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu
sendiri. Arti tumbuh dan suci tidak dipakaikan hanya buat
kekayaan, tetapi lebih dari itu, juga buat jiwa orang yang
menzakatkannya, sesuai dengan firman allah dalam surah at-
Taubah ayat 103:

e e W w 2 }}w/}///// - £ ?)
- - |- .o > e - @ .

Artinya:  Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka **.

Zakat padi atau zakat pertanian merupakan bagian dari zakat
mal, zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga
badan hukum), yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-
orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu tertentu dan

dalam jumlah minimal tertentu.

b. Dasar hukum kewajiban zakat padi.

Dalam kajian fikih klasik, hasil pertanian adalah semua hasil
pertanian yang ditanam dengan menggunakan bibit-bijian yang
hasilnya dapat dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya.
Sedangkan yang dimaksud hasil perkebunan adalah buah-buahan
yang berasal dari pepohonan atau umbi-umbian. Sistem pengairan
pertanian dan perkebunan objek zakat mendapat perhatian lebih
dalam kajian zakat karena kedua hal tersebut berkaitan dengan

volume persentase wajib zakatnya.

B Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, ter. Salman Harun dkk, (Jakarta: Litera Antar Nusa,
2011) cet. Ke 12, 34
' Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Tahun 2002, (Jakarta: CV Darus
Sunnah, 2015), 204
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Allah SWT. Mewajibkan zakat tanaman dan buah-buahan

berdasarkan firman nya dalam surah al-Bagarah ayat 267:

o &1 AT ey 258 e il o il T5als gﬁ;i\ &k
\‘}LAAM u\ \J\ 4\_13;\_1 e.\.ujj ujss.uc\_mu.u;l\ \ A \1‘5 uaj) \
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.*

c. Syarat-syarat wajib zakat
Ulama sepakat, syarat wajib zakat adalah muslim, merdeka,
baligh, berakal, kepemilikan penuh, mencapai nisab dan haul.
Untuk lebih memahami syarat zakat adalah sebagai berikut:
1) Islam
2) Merdeka
3) Baligh dan berakal
4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati
5) Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai
dengannya.
6) Harta yang dizakati adalah milik penuh
d. Nishab Zakat Padi
Nishab adalah jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh
syariat sebagai batas wajibnya zakat. ‘*Mayoritas fugaha

berpendapat bahwa zakat hasil pertanian dan perkebunan tidak

> Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006), 86.
'® EImadani, Figih Zakat Lengkap, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 21.
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wajib dikeluarkan kecuali telah mencapai nisab tertentu yaitu 5

sha’. Sebagaimana hadist riwayat Bukhari dan Muslim dari Said:
ik 331 ok 55 e s

Dari Abi Said berkata: bersabda Nabi SAW: “tidak ada kewajiban
zakat bagi tanam-tanaman kecuali telah sampai 5 ausaq.”(HR.
Bukhari)."’

Didalam kitab hukum zakat karangan Yusuf Qardawi di
jelaskan bahwa sha’ adalah ukuran liter penduduk madinah yang
besarnya empat mud, sedangkan mud adalah juga ukuran liter yang
oleh penduduk madinah tersebut ditakar besarnya sebanyak

sepenuh keduaisi tangan bila dipertemukan.

e. Kadar Zakat Padi
Kadar atau yang wajib dikeluarkan itu berbeda-beda dilihat
dari pengairannya, setiap tanaman yang memperoleh pengairan
tanpa menggunakan alat atau tanpa berusaha payah maka kadar
zakatnya adalah sepersepuluh dari hasil panen, jika pengairannya
menggunakan alat yang diusahakan manusia, kadar zakatnya
seperduapuluh.

siadl Calas Al b Wiy Oadl 8005 Sy el L

Mu’adz r.a. berkata bahwa nabi Saw bersabda, “Tanaman

yang yang mendapat air sungai dan tadah hujan, zakatnya seper

sepuluh. Dan tanaman yang mendapat air dengan cara usaha,

seperti dengan kincir air dan sebagainya, zakatnya seper dua
puluh”. (H.R Muslim)*®

Untuk volume zakat pertanian dan perkebunan ditentukan

dengan sistem pengairan yang diterapkan untuk pertanian maupun

perkebunan tersebut sebagai berikut:

HR. Bukhari No. 1405 dan Muslim No. 979
8 HR. Bukhari No. 1483 dan Muslim No. 981
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1) Apabila lahan yang irigasinya ditentukan oleh curah hujan,
sungai-sungai, mata air, atau lainnya (lahan tadah hujan) yang
diperolah tanpa mengalami kesulitan, maka persentase
zakatnya 10% (1/10) dari hasil pertanian.

2) Adapun zakat yang irigasinya menggunakan alat yang beragam
(bendungan irigasi), maka persentase zakatnya adalah 5%
(1/20), karena kewajiban petani/tanggungan untuk biaya
pengairan dapat memengaruhi tingkat nilai kekayaan aset yang
berkembang.

3) Apabila pengairan pada setengah periode lahan melalui curah
hujan dan setengah periode lainnya melalui irigasi, maka
persentase zakatnya 7,5% dari hasil pertanian.

f. Haul zakat padi
Kewajiban mengeluarkan zakat pada biji-bijian dan buah-
buahan adalah setelah waktu panen, seperti yang difirmankan allah

SWT surah al-an’am ayat 141:

NEE \\ﬁﬂy}umwm\y\;,ﬂ\ m;ﬁw\;ﬁ

Y€ u.\&).u.d\ u;.a
Artinya: Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila

dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oran% yang
berlebih-lebihan HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah).!

g. Yang Berhak Menerima Zakat

Orang yang berhak menerima zakat dibagi menjadi delapan
asnaf (golongan) sebagaiman yang terdapat dalam surah At-Taubah
ayat 60:

*”jsq 43]}43\} lale UM\, wsmj\j o1 jasll usM\ L)
05 Ty Ay 8 Qi 515 AT Jas 33 u—’*ﬂb ‘—*\9)3‘ &5

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Tahun 2002, (Jakarta: CV
Darus Sunnah, 2015), 46
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Artinya:  Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.?

Interpretasi dari ayat diatas dapat dilihat pada paparan berikut ini:
1) Fakir

2) Miskin

3) Amil

4) Mu’alaf

5) Rigab (Memerdekakan Budak)

6) Gharim (Orang Berhutang)

7) Fisabilillah

8) lbnu Sabil

B. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi da nada relevansinya dengan judul
di atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda
dengan penelitian ini yaitu yang berjudul:

Pertama, “Strategi Sosialisasi Rumah Zakat Cabang Pekanbaru dalam
Meningkatkan Kesadaran Membayar Zakat Masyarakat menurut Tinjauan
Ekonomi Islam”, Pekanbaru 2013 karya Ummunikmatun Abada. Skripsi
ini menyimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Rumah Zakat
dengan Zakat Authorized Agency (ZAA), Talkshow di Radio, promosi
melalui media, Publikasi laporan keuangan dan kemudahan berdonasi,
sangat efektif dalam peningkatan donasi yang diterima setiap tahunnya.

Perbedaan dengan penelitian ini terlihat dari objeknya, penelitian diatas

 1bid, 197

19



objeknya zakat secara umum, sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan
pada zakat padi.

Kedua, “Peranan MUI (Majelis Ulama Indonesia) dalam
Mensosialisasikan Zakat di Kabupaten Pelalawan, Pekanbaru, 2015 karya
Wira. Skripsi ini membahas bagaimana peranan Majelis Ulama Indonesia
dalam mensosialisasikan zakat di Kabupaten Pelalawan, berbeda dengan
penelitian Wira tersebut, selain dari segi objek yang berbeda, penelitian ini
membahas tentang metode Badan Amil Zakat dalam upaya meningkatkan
penghimpunan zakat padi dengan melakukan sosialisasi yang efektif.

Ketiga, “Pengetahuan Masyarakat Terhadap Nisab Zakat Tanaman
Padi di Desa Pasar Inuman Ditinjau Menurut Islam, Pekanbaru 2016 karya
Nurul Hadi. Skripsi ini membahas tentang pengetahuan yang di miliki
masyarakat Desa Inuman terhadap Nisab Zakat Tanaman Padi. Berbeda
dengan penelitian diatas, penelitian ini lebih memfokuskan bagaimana
metode BAZNAS dalam mensosialisasikan kewajiban zakat padi.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula
berupa kerangka penalaran logis. Kerangka berfikir merupakan uraian
ringkas tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori
tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.?* Kerangka berpikir
itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu atau beberapa teori
atau dari beberapa pernyataan-pernyataan logis. Didalam kerangka
berfikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah
diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu
mengungkapkan, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap
atau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir
yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir
dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu pertama Deduksi, proses berfikir
yang menggunakan presmis-premis umum bergerak menuju premis
khusus, dari umum ke khusus. Kedua Induksi, proses berfikir yang

2! Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 43
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menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum,
dari khusus ke umum.?

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan
zakat padi,. Dasar penelitian inilah adanya kerangka konseptual yang
menjelaskan metode sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional dalam
meningkatkan penghimpunan zakat padi, melalui beberapa media-
media sosialisasi. Untuk lebih jelasnya di jabarkan dalam bentuk bagan

berikut ini:
PENGURUS BAZNAS —
KABUPATEN Metode Sosialisasi
KAMPAR Zakat
Sosialisasi

Langsung (Tatap Sosialisasi Tidak

Muka) Langsung (Media)
Melalui: Melalui:
1. Ceramah 1. Media Elektronik: Radio
2. Diskusi 2. Media Cetak: Spanduk
3. Door To Door dan Brosur

Di Kecamatan
Kampar

Bagan 2.2: Kerangka Pikir

* Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), 39.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada
di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik
relaitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda,
atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kantor Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Kampar yang beralamat di Bangkinang, Kabupaten
Kampar.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini di
seminarkan, tepatnya pada tanggal 03 Januari 2022.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Terkait dengan
penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara dan survei
langsung kepada informan penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau di
kumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber
yang telah ada. Data ini diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan terdahulu.
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D.

E.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah 7 orang. Yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang
tersebut yang dianggap peling tahu tentang apa yang kita harapkan atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. 4 orang pengurus Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar yaitu Ketua
BAZNAS Kabupaten Kampar, Wakil Ketua | Bidang Pengumpulan dan
Pengembangan BAZNAS Kabupaten Kampar, Ketua Bidang
Pengumpulan dan Pengembangan BAZNAS Kabupaten Kampar, Ketua
UPZ Kecamatan Kampar, Sekretaris UPZ Kecamatan Kampar. Dan 3

orang dari Petani Tanaman Padi Kecamatan Kampar.

Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara, yakni:
1. Observasi
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan
pengodean perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme,
sesuai dengan tujuan empiris. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang Metode Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam mensosialisasikan zakat padi di Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung dan tidak langsung.
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung
antara peneliti dan informan. Dalam proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab. Proses Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi tentang Metode
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mensosialisasikan

zakat padi di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. hal ini peneliti
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mengajukan pertanyaan kepada informan terkait dengan penelitian
yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab
pertnyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian,
informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya
privasi atau rahasia.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya. data-data yang berkaitan
dengan Metode Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
mensosialisasikan zakat padi di Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar.

F. Validitas Data

Untuk menjaga keabsahan kata dan hasil penelitian kualitatif,
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi
metode. Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode
dan teori. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan penelitian
menggunakan Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang
didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika
diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan
data yang valid untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu
mengadalan validitas data agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat).
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada 4 (empat) kriteria yang dapat digunakan, yaitu: derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian ( confirmability).
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1. Kepercayaan (credibility) Kepercayaan merupakan teknik yang
dilakukan oleh penulis untuk memberikan derajat kepercayaan akan
data yang diproleh penulis. Pada dasarnya kepercayaan data dilakukan
dengan cara : (1) keikutsertaan penulis dalam objek penulisan; (2)
ketekunan pengamatan dalam memperoleh data; (3) melakukan
trianggulasi.

2. Keteralihan (transferability) Seorang penulis hendaknya memberi
gambaran secara jelas terkait latar penulisan, sehingga memberi
transferability dengan cara memperkaya deskripsi tentang konsteks
danfokus penulisan.

3. Kebergantungan (dependability) Kriterium kebergantungan
merupakan subsitusi irriabilitas dalam penulisan yang non kualitatif
reabilitas ditunjukan dengan jalan mengadakan replikasi studi. Dua
atau beberapa kali pengulangan studi, jika dalam suatu kondisi yang
sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai. Dalam hal ini penulis
harus konsisten akan seluruh proses penulisan agar dapat memenuhi
syarat yang berlaku danuntuk mempertanggung jawabkan semua
aktivitas.

4. Kepastian ( confirmability) Kriterium kepastian berasal dari konsep
objektivitas, menu pada penulisan kualitatif menetapkan objektivitas
adalah kesepakatan antara subjek. Pemastian sesuatu data objektif atau
tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap
pandangan, pendapat danpertemuan seseorang tapi disepekati oleh
beberapa orang maka barulah data tersebut dikatakan objektivitas .

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis lah data tersebut dapat diberi arti dan

makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Penelitian ini

%% Eri Barlian, Metodologi Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 71
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adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat,
kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperolah kesimpulan.
Tahapan reduksi data sampai kepada tahapan kategorisasi data

menurut hemat penulis merupakan satu kesatuan proses yang bisa
dihimpun dalam reduksi data. Karena dalam proses ini sudah terangkum
penyusunan satuan dan kategorisasi data. Oleh karena itu, penulis lebih
setuju kalau proses analisis data dilakukan melalui tahapan : reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Untuk lebih jelasnya,
penulis akan menjelaskan proses analisis tersebut sebagai berikut.?*

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan kata lain produksi data ini dilakukan
oleh peneiliti secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk
menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil
panggalian data.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan
alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaantanpa
mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran
keseluruhan.

3. Kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data.
Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data yang

telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang

** sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015),121.
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dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan darisubjek penulisan dengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan tersebut.?
Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi danpenyajian
data, tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah
dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum
ditarik sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidak
termasuk pada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis
data. Karena, metode sudah paten sedangkan strategi bisa dilakukan
dengan keluwesan penulis dalam menggunkan strategi tersebut. Dengan
demikian, kebiasaan penulismenggunakan metode analisis kualitatif

menentukan kualitas analisis danhasil penulisan kualitatif.

2 |bid.123
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar dengan penduduknya hampir 100% beragama
islam menjadikan suasana islaminya sangat kuat sehingga walaupun secara
perorangan namun sebagian masyarakat muslim yang mampu telah
membayar zakat maal kepada mustahiq terdekat, dan bahkan ada beberapa
kelompok orang di beberapa Masjid yang mengelola zakat tetapi
cenderung musiman dan tidak bersinergi satu sama lain.

Dengan meningkatnya jumlah muslim golongan ekonomi
menengah keatas dan semakin kuatnya dakwah yang memotivasi
pelaksanaan pembayaran zakat maka pada hari senin tanggal 15 Mei 2007
Bupati Kampar mengadakan Tabligh Akbar Sosialisasi Zakat sekaligus
pelantikan pengurus Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten
Kampar periode pertama (2007-2013).

Dengan dibentuknya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)
Kabupaten Kampar maka pengelolaan zakat di Kabupaten Kampar sudah
semakin baik, dana zakat yang terkumpul semakin banyak dan sekaligus
kaum duafa yang mendapat manfaat dari zakat semakin banyak pula,
walaupun masih lebih banyak lagi mustahig yang membutuhkan pelayanan
zakat.

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar yang
berdiri berdasarkan UU RI No. 38 tahun 1999 dan PERDA Kabupaten
Kampar Nomor 02 tahun 2006. Yang kemudian sejak disesuaikan dengan
UU RI No. 23 tahun 2011 maka nama Badan Amil Zakat Daerah
(BAZDA) Kabupaten Kampar dirubah menjadi Badan Amil Zakat
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Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar sejak tanggal 20 Februari 2013.
26

Adapun kepengurusannya baru berubah dengan terbitnya SK
Bupati Kampar Nomor 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 2016
tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Kampar masa bhakti 2016-2021 yang efektif berlaku sejak
serah terima jabatan pada tanggal 01 April 2016. Hingga saat ini BAZNAS
Kabupaten Kampar telah mengalami pergantian pengurus sebanyak empat

kali dalam dua periode.

B. Visi, Misi dan Tujuan dan Sasaran, Kabupaten Kampar
1. Visi Baznas Kabupaten Kampar
Berdasarkan hasil rapat pimpinan yang disepakati bahwa visi

BAZNAS Kabupaten Kampar adalah “Sebagai pusat zakat yang

kompeten dan terpercaya dalam melayani muzaki berzakat dengan

benar dan mensejahterakan mustahik menuju Kampar berkah”.

a. Pusat zakat : koordinator seluruh UPZ Kabupaten Kampar dan LAZ
yang resmi.

b. Kompeten : mampu menjalankan amanahnya secara professional
sesuai syariah serta berbasis teknologi informasi untuk melakukan
integrasi data muzaki, mustahik, program penghimpunan, program
penyaluran, pelaporan dan publikasi.

c. Terpercaya : menjadi lembaga zakat yang dapat dipercaya dalam
pengelolaan zakat.

d. Berzakat dengan benar : berzakat melalui amil sesuai syariah;

e. Kampar berkah : sesuai tujuan zakat yaitu kesejahteraan dan
keberkahan hidup bagi muzaki dan mustahik.

2. Misi Baznas Kabupaten Kampar

?® Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3
Januari 2022
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Untuk mewujudkan visi tersebut dapat ditempuh melalui 7 (tujuh)
misi BAZNAS KABUPATEN KAMPAR sebagai berikut :
Mengembangkan kompetensi pengelola zakat sehingga menjadi lembaga
pilihan utama umat.

Membangun pusat rujukan zakat tingkat kota (KABUPATEN KAMPAR)
untuk tata kelola, aspek syariah,inovasi program, dan pusat data zakat bagi
seluruh pengelola zakat.

Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi modern
sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif, dan efisien.
Menjalankan pengelolaan zakat yang amanah sehingga mendapat
kepercayaan dari masyarakat.

Memberikan pelayanan bagi muzaki untuk menunaikan zakat dengan
benar sesuai syari’ah.

Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik.

Mensinergikan  seluruh  potensi dan kekuatan para pemangku
kepentingan zakat untuk memberdayakan umat.

. Tujuan

Untuk mencapai Visi dan Misi perlu terlebih dahulu dirumuskan ke
dalam bentuk yang lebih nyata dan lebih terarah , yaitu berupa tujuan dan
sasaran, yang pada hakekatnya merupakan penegasan kembali Visi dan
Misi BAZNAS Kabupaten Kampar secara lebih detail, lebih rinci, lebih
tergambar dengan jelas , dan sekaligus berguna sebagai acuan dalam
menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta hasil akhir
yang akan dicapai.

BAZNAS Kabupaten Kampar menetapkan 6 tujuan yang akan
dicapai dalam 5 (lima) tahun kedepan sesuai kendisi yang diharapkan,
yaitu:

a. Terwujudnya pengelolaan zakat yang standar sesuai Syariah,tepat
waktudan tepat sasaran yang mengakomodir kebutuhan

mustahik.Tujuan pertama yang akan dicapai adalah sesuai dengan
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tugas pokok dan fungsi BAZNAS Kabupaten Kampar. Dalam hal ini
BAZNAS Kabupaten Kampar diharapkan mampu menghasilkan

pengelolaan zakat yangstandar dan berkualitas.?’

. Agar dihasilkan perencanaan pengelolaan zakat yang aspiratif, efesien

dan efektif.

Mewujudkan pelaksanaan pengelolaan zakat yang efektif, efisien dan
fungsional sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Diketahuinya tingkat pencapaian dan keberhasilan pelaksaaan dan
pengeloalaan zakat di kabupaten Kampar.

Terwujudnya sumber daya manusia pengelola zakat yang
berkompetensi dan menguasai peraturan yang berlaku.

Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan tata laksana kerja yang

efisien dan efektif

4. Sasaran

a.

=

- ® o o

Tersedianya berbagai dokumen pengelolaan zakat baik jangka panjang,
menengah dan tahunan sesuai dengan mekanisme dan peraturan
perundangan yang berlaku.

Terkendalinya pelaksanaan dan mu tu pengelolaan zakat sesuai rencana.
Melaksanakan evaluasi pelaksanaan pengelolaan zakat.

Adanya data dan informasi pengelolaan zakat.

Meningkatnya kemampuan tek nis pengelola zakat.

Meningkatnya kualitas pelayanan dalam melaksakan tugas pokok dan

fungsi.

C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kampar

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab Kampar adalah lembaga

yang dibentuk oleh pemerintah, yang berwenang melaksanakan tugas

pengelolaan zakat, Infak dan shadagah (ZIS) di tingkat Kabupaten Kampar,

%’ Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3
Januari 2022
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bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi Riau dan pemerintah

Kabupaten Kampar. Adapun tugas BAZNAS Kabupaten Kampar itu adalah :

1.

Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan
pertanggungjawaban pengumpulan dan penyaluran zakat di Kabupaten
Kampar.

Melakukan koordinasi pengelolaan zakat ditingkat Kabupaten Kampar.
Memberikan rekomendasi izin pembukaan perwakilan LAZ Provinsi.
Memberikan konsultasi dan advokasi pengelolaan zakat kepada LAZ di
Kabupaten Kampar;

Melakukan monitoring dan evaluasi atas implementasi pedoman
pengelolaan zakat pada LAZ di Kabupaten Kampar.

Menerima laporan dari LAZ di Kabupaten Kampar.

Melakukan kemitraan penyaluran zakat dengan BAZNAS, BAZNAS
Provinsi, dan LAZ di Kabupaten Kampar.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar

melaksanakan dua fungsi yaitu:

1. Fungsi koordinator zakat kabupaten terbatas ditekankan pada peran

koordinasi terhadap LAZ yang ada di kabupaten kampar, terkait
kebijakan dan pedoman pengelolaan zakat yang telah ditetapkan oleh
BAZNAS, bertanggungjawab atas pelaporan zakat tingkat kabupaten
termasuk didalamnya laporan LAZ tingkat kabupaten, serta pemberian
rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala provinsi di kabupaten;
Pada fungsi operator utama zakat, BAZNAS kabupaten kampar
melakukan penghimpunan zakat secara luas dalam wilayah administrasi
kabupaten yang meliputi kantor satuan kerja pemerintah daerah /
lembaga daerah kabupaten, kantorinstansi vertikal tingkat kabupaten,
Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten perusahaan swasta skala
kabupaten, masjid, mushalla, Langgar, surau, atau nama lainnya,
sekolah/madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya, kecamatan atau nama
lainnya; dandesa / kelurahan atau nama lainnya. Adapun, dalam

penyaluran, BAZNAS kabupaten / kota melakukan kegiatan
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pendistribusian dan pendayagunaan kepada mustahik secara individu

maupun kelompok. Program penyaluran ini dapat dilakukan sendiri oleh
BAZNAS kabupaten / kota maupun bekerjasama dengan BAZNAS,

BAZNAS provinsi, maupun LAZ?.

Dalam melaksanakan tugas

tersebut BAZNAS Kabupaten

Kampar diselenggarakan oleh kepengurusan yang ditetapkan oleh Bupati

dari priode ke periode adalah sebagai berikut:

1) Pengurus Periode 2007-2010
Ketua Umum
Sekretaris

Bendahara

: SK No0.450/EK/01/2007
. H. Syahrul Aidi, Lc, MA
. H. Sastra Purta, Msi

. Drs. Nasrul,

Karena Ketua mengundurkan diri maka dibentuk pengurus baru sebagai

berikut:

2) Pengurus Periode 2007-2010
Ketua Dewan Pertimbangan
Ketua Komisi Pengawas
Ketua Badan Pelaksana

3) Pengurus Periode 2010-2013
Ketua Dewan Pertimbangan
Ketua Komisi Pengawas

Ketua Badan Pelaksana

: SK N0.451.12/EK/435/2008

: Ketua MUI Kabupaten Kampar

: Sekda Kabupaten Kampar

: H. Bakri Hasim, BA

: SK N0.451.12/BAZDA/138/2011
: Ketua MUI Kabupaten Kampar

: Sekda Kampar

: Drs. H. M. Sarjanis Mukhtar

Periode 2010-2013 diperpanjang menjadi s/d Maret 2016.

4) Pengurus Periode 2016-2021
Ketua
Wakil Ketua—1
Wakil Ketua—2
Wakil Ketua—3
Wakil Ketua—4

: SKNo0.451.1/KS/113/2016

. Ir. H. Basri Rasyid, MM. MT
: Abazua Anwar, M.Ag

: Drs. H. Bakri Ahmad

: Djajusman, Bsc

. Ir. H. Ahmad Fauzi

Adapun Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kampar adalah sbb :

®Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3

Januari 2022
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1. Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar.

2. Wakil Ketua I, memimpin bidang Pengumpulan.

3. Wakil Ketua 11, memimpin Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan.

4. Wakil Ketua IlIl, memimpin Bagian Perencanaan, Keuangan dan
Pelaporan.

5. Wakil Ketua IV, memimpin Bagian Administrasi, SDM dan Umum.

6. Satuan Audit Internal.

7. Kepala Kantor.

8. Pelaksana Bidang Pengumpulan.

9. Pelaksana Bidang pendistribusian dan Pendayagunaan.

10. Pelaksana Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan.
11. Pelaksana Bagian Administrasi, SDM dan Umum.

D. Fungsi dan Tugas-Tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kampar

Berdasarkan Peraturan BAZNAS No. 03 tahun 2014 tentang
Organisasi dan tata kerja BAZNAS, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS
Kabupaten Kab/Kota maka BAZNAS Kabupaten Kampar mempunyaii tugas
dan fungsi “Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan dan penyaluran zakat
di Kabupaten Kampar, serta melakukan koordinasi pengelolaan zakat di

Kabupaten Kampar”.

Tugas dan fungsi tersebut dibagi habis kepada semua unsur yang ada

di BAZNAS Kabupaten Kampar, yaitu shb :

a. Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan
pertanggungjawaban pengumpulan dan penyaluran zakat di Kabupaten
Kampar.

b. Melakukan koordinasi pengelolaan zakat di Kabupaten Kampar.

1. Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar mempunyai tugas :
a. Membantu pemerintah di bidang pengelolaan ZIS.
b. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan BAZNAS Kabupaten

Kampar.
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c. Melakukan hubungan dan kerjasama dengan Badan, Dinas, Instansi

lainnya, baik lembaga perangkat daerah maupun lembaga vertikal, baik

badan usaha milik pemerintah maupun badan usaha milik swasta.

d. Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas.

e. Melakukan tugas lain sesuai petunjuk BAZNAS Prov. Riau.

2. Tugas dan Fungsi Bidang Pengumpulan

a. Bidang pengumpulan dipimpin oleh Wakil Ketua | dan bertugas

melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat, infak dan shadagah

dengan uraian tugas shb :

1)

2)

3)

4)

Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas, Khusus
bagi UPZ melaksanakan mengusulkan calon mustahik sesuai kriteria
yang telah ditetapkan sebanyak permintaan / perintah pimpinan.
Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang
langkah-2 yangperlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku;

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas

Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.

b. Bidang pengumpulan menyelenggarakan fungsi shb :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Penyusunan strategi pengumpulan zakat.

Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki.
Pelaksanaan kampanye zakat.

Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat.

Pelaksanaan pelayanan muzaki.

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat.

Penyusunan pelaporan  dan pertanggungjawaban pengumpulan
zakat.

Penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan kepada muzaki.

Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat Kab/Kota.
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3. Tugas dan Fungsi Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan,;
a. Bidang pendistribusian dan Pendayagunaan dipimpin oleh Wakil Ketua
Il dan bertugas melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan

Pendayagunaan zakat, infak dan shadagah dengan uraian tugas sbb :*°

1) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas, termasuk
kepada UPZ khusus dalam hal pendistribusian dan pengelolaan
mustahik.

2) Membuat kalender kegiatan tahunan.

3) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

4) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas.

5) Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.

b. Bidang pendistribusian dan Pendayagunaan menyelenggarakan fungsi
shb:

1) Penyusunan strategi pendistribusian dan Pendayagunaan zakat.

2) Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik.

3) Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

4) Pelaksanaan evaluasi pengelolaan  pendistribusian  dan
Pendayagunaan zakat.

5) Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan
Pendayagunaan zakat.

6) Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan Pendayagunaan zakat
tingkat Kab/Kota.

4. Tugas dan Fungsi Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan.

*° Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3
Januari 2022
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a.

Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan dipimpin oleh Wakil

Ketua 111 dan bertugas melaksanakan tugas perencanaan, keuangan dan

pelaporan dengan uraian tugas shb :

1) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas.

2) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang
langkah-2 yang perlu diambil sesuai.

3) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas.

4) Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.

Bagian Perencanaan, Keuangan dan pelaporan menyelenggarakan

fungsi shb :

1) Penyiapan penyusunan rencana tahunan BAZNAS Kab Kampar.

2) penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat Kab/Kota.

3) Pelaksanaan evaluasi  tahunan dan lima tahunan rencana
pengelolaan zakat Kabupaten Kampar.

4) Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS Kabupaten Kampar.

5) Pelaksanaan sistim akuntansi BAZNAS Kabupaten Kampar.

6) Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja
BAZNAS Kabupaten Kampar.

7) Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat

Kabupaten Kampar.

5.Tugas dan Fungsi Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia (SDM)

a.

dan Umum.

Bagian Administrasi, SDM dan Umum dipimpin oleh Wakil Ketua IV

dan bertugas melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten

Kampar, administrasi perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian

rekomendasi dengan uraian tugas shb :

1)
2)

Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas.

Menyusun bahan kebijakan operasional pembinaan SDM.
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3)

4)

5)

6)

7)

Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil
pelaksanaan tugas sebagai pertanggung jawaban tugas.

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam pembinaan
SDM dan pendidikan mustahik.

Menilai prestasi kerja Amil dengan membuat catatan dalam buku
penilaian sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan penilaian
akhir tahun.

Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.

Bagian  Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum

menyelenggarakan fungsi sbb :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

10)

Penyusunan strategi pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten
Kampar.

Pelaksanaan perencanaan Amil BAZNAS Kabupaten Kampar.
Pelaksanaan rekruitmen Amil BAZNAS Kabupaten Kampar.
Pelaksanaan pengembangan Amil BAZNAS Kabupaten Kampar.
Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS Kabupaten
Kampar.

Penyusunan rencana strategi kominikasi dan hubungan masyarakat
BAZNAS Kabupaten Kampar.

Pelaksanaan strategi kominikasi dan hubungan masyarakat
BAZNAS Kabupaten Kampar.

Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan
aset BAZNAS Kabupaten Kampar.

Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala
provinsi di Kabupaten Kampar.

Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang
langkah-2 yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan

yang berlaku
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11) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas.
12) Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.*

6. Tugas dan Fungsi Satuan Audit Internal.

a.

7.
1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Satuan Audit Internal bertugas melaksanakan audit keuangan, audit

manajemen, audit mutu, dan audit kepatuhan internal BAZNAS

Kabupaten Kampar.

Satuan Audit Internal menyelenggarakan fungsi :

1) Penyiapan program audit;

2) Pelaksanaan Audit;

3) Pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan Ketua

BAZNAS Kabupaten Kampar;

4) Penyusunan laporan hasil audit;

5) Penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal.
Uraian tugas Amil urusan pengumpulan.

Menerima petunjuk dan arahan dari Pimpinan.

Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan.

Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pengumpulan zakat,

infak dan shadagah dan pembinaan muzaki.

Menyiapkan data muzaki.

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan

jumlah muzaki dan penerimaan zakat.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan muzaki.

Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-

langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang

berlaku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil

yang dicapai sebagai pertanggungjawab pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain dari atasan/pimpinan.

30
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8. Uraian tugas Amil fungsional fundrising ( pencari dana ):

a.

9.

a.
b.

Amil fundrising adalah seseorang yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh oleh Ketua untuk melaksanakan
kegiatan mencari/mendapatkan dana.

Hak Amil Fundrising diberikan dalam bentuk prosentase tetap dari hasil
pelaksanaan tugasnya.

Jumlah Amil fundrising ditentukan berdasarkan kemampuan Amil dan
jumlah potensi calon muzaki.

Amil fund rising berhak mendapatkan cukup perbekalan yang
dibutuhkan dalam melaksanakan tugas.

Amil fundrising dipimpin oleh seorang fundrising senior sebagai ketua
kelompok yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Waka I.
Menerima petunjuk dan arahan dari Pimpinan.

Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan.

Melaksanakan kegiatan mengkomunikasikan pengelolaan zakat kepada
calon muzaki sehingga calon muzaki tsb menyadari dan sanggup
melaksanakan kewajiban zakatnya.

Menyiapkan data calon muzaki dan data muzaki.

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan
fundrising.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap peneglolaan fundrising.
Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang langkah-
2 yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan (ketua
kelompok) sesuai hasil yang dicapai sebagai pertanggungjawab
pelaksanaan tugas dengan tembusan kepada Waka. I.

Melaksanakan tugas lain dari atasan/pimpinan.

Uraian tugas Amil urusan pendistribusian.

Menerima petunjuk dan arahan dari Pimpinan.

Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan.
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K.

Menyiapkan data mustahik konsumtif dan mustahik potensial produktif

Melaksanakan tugas survey terhadap calon mustahik dengan cermat.
Mengusulkan calon mustahik untuk ditetapkan sebagai mustahik.
Melaksanakan pendistribusian dengan cara yang paling efisien dan
efektif.

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan
pendataan dan pembinaan mustahik.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap peneglolaan mustahik.
Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-
langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil
yang dicapai sebagai pertanggungjawab pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain dari atasan.

10. Uraian tugas Amil urusan pendayagunaan.

a.
b.

C.

d.

Menerima petunjuk dan arahan dari Pimpinan.

Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan.

Menyiapkan data mustahik mustahik potensial produktif.

Melaksanakan tugas survey terhadap calon mustahik potensial produktif
dengan cermat.

Mengusulkan calon mustahik potensial produktif untuk ditetapkan
sebagai mustahik.

Melaksanakan pendistribusian dengan cara yang paling efisien dan
efektif.

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan
pendataan dan pembinaan mustahik.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap peneglolaan mustahik
Mencari peluang untuk terbentuknya suatu usaha produktif sehingga

terwujud sumber pendanaan bagi kemaslahatan mustahik.
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Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-
2 yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil
yang dicapai sebagai pertanggungjawab pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain dari atasan.

11. Tugas dan fungsi urusan Perencanaan dan data.

a.

Urusan perencanaan dan data mempunyai tugas pokokmembantu kepala

kantor dalam hal melaksanakan tugas menyusun rencana dan data, dengan

uraian shb :

Mengumpulkan, mengelola, menganalisis dan mengevaluasi penyiapan
serta penyajian data dinas.

Melakukan studi dan survai/identifikasi kegiatan teknis dan sarana pada
institusi terkait.

Mengkoordinir/merumuskan program/proyek kegiatan dengan institusi
terkait.

Mempersiapkan dan mengajukan daftar usulan kegiatan.
Mempersiapkan bahan pengendalian teknis dan administrasi program
dan kegiatan serta merumuskan, mengelola dan mengevaluasi serta
menyusun laporan.

Menelaah pelaksanaan anggaran pembiayaan kegiatan.

Menyiapkan kebijakan teknis di masing-masing bidang/bagian dan
institusi.

Melaksanakan proses revsisi perencaan dan kebijakan.

Menyelesaikan bahan laporan tahunan BAZNAS Kabupaten Kampar
bekerjasama dengan bidang/bagian/institusi terkait.
Mempersiapkan/mengkoordinir laporan bulanan/tahunan kegiatan;
Melaksanakan langkah-langkah persiapan pelaksanaan rencana kerja
program kegiatan tahunan tsb.

Menyusun dokumen rencana kerja, rencana kegiatan anggaran dan

dokumen pelaksanaan anggaran.
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m. Menyusun dokumen program kegiatan pada APBDP.

n.

12.

13.

1
2
3.
4

Melaksanakan tugas lain dari atasan/pimpinan.®!
Tugas dan fungsi urusan keuangan.

Tugas pokoknya adalah menyelenggarakan pekerjaan dan kegiatan

administrasi keuangan BAZNAS Kabupaten Kampar, dengan uraian sbb :

Menyusun rencana kerja urusan keuangan.

Mengecek tugas yang akan dikerjakan untuk menentukan skala

prioritas.

Menghimpun bahan dan data kebutuhan pembiayaan rutin dari masing-

2 bidang/bagian dalam rangka menyusun Rencana Kerja Anggaran

(RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BAZNAS

Kabupaten Kampar.

Bila menggunakan dana APBD .

1) Membuat konsep surat pencairan dana (SPD) kegiatan rutin dan
kegiatan dalam rangka pengajuan SPD ke Bendahara Umum
Daerah (BUD).

2) Meneliti konsep SPD, mencatat SPD dan membuat laporan bulanan
SPD yang telah diterbitkan.

3) Meneliti konsep SPD, mencatat SPD dan membuat laporan bulanan
SPD yang telah diterbitkan.

4) Mengajukan Surat permintaan Pembayaran (SPP) dari kegiatan
rutin.

5) Memeriksan/Memverifikasi SPP kegiatan rutin dan Bidang/Bagian.

Tugas Amil urusan umum. :

Menerima petunjuk dan arahan dari atasan.

Melaksanakan tugas dengan baik, tertib dan lancar.

Membantu Kepala Kantor mengelola administrasi umum.

Menyusun rencana kegiatan.

*! Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3

Januari 2022
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Mengecek tugas yang akan dikerjakan dengan memperhatikan
perintah/petunjuk atasan sehingga dapat menetukan skala prioritasnya.
Membantu Kepala Kantor mengelola administrasi SDM.
Menggandakan, menomori, mengagendakan dan mendistribusikan surat
keluar.

Menempelkan lembar disposisi, mengagendakan dan mendistribusikan
surat masuk.

Memeriksa, meneliti dan mengarsipkan surat masuk dan surat keluar.
Melaksanakan kebersihan lingkungan kantor dan bertanggungjawab
atas keamanan kantor.

Merencanakan usulan kebutuhan ATK dan kebutuhan barang lainnya.
Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasannya.
Mengumpulkan daftar hadir pegawai secara langsung sebagai bahan
informasi dan membuat rekapitulasi daftar hadir.

Mengumpulkan, mengolah dan mensistimatiskan data kepegawaian,
mengatur pencatatan segala bentuk mutasi kepegawaian dalam kartu
dan buku induk pegawai.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

14. Tugas dan fungsi urusan Sumber Daya Manusia.

Urusan Sumber Daya Manusia dilaksanakan oleh seorang

pelaksana yang mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi evaluasi

dan pengendalian kegiatan perencanaan pembangunan pendidikan, ilmu

pengetahuan dan teknologi tenaga kerja serta pemberdayaan mustahik.*

Kg)

Berikut ini Perhitungan potensi zakat padi di Kecamatan Kampar:
=1.814 HA x 9.1 Ton (1 Ton=1000 Kg) = 16.507.400 Kg
=16.507.400 Kg Gabah Kering (Nisab zakat padi/gabah adalah 653

=16.507.400 Kg : 653 Kg = 25,28 Kg atau 25,2 Ton padi/gabah
Kadar Zakatnya:

*2 Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, diambil pada tanggal 3
Januari 2022
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=25,28 x 10% = 2,528 Kg atau 2,52 Ton
=25,28 x5% =1,264 Kg
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Metode Badan Amil Zakat
(BAZNAS) dalam Mensosialisasikan Zakat Padi di Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa Badan Amil Zakat
(BAZNAS) Kabupaten Kampar telah melakukan metode sosialisasi zakat
melalui sosialisasi langsung (tatap muka) dan tak langsung (media).

Sosialisasi langsung (tatap muka) yaitu melalui Metode Ceramah,
Metode ini dilaksanakan ketika safari ramadhan dan Peringatan Hari Besar
Islam di masjid terdekat. Metode Tanya Jawab, metode ini dilaksanakan
sesuai kesepakatan bersama antara pengurus BAZNAS dengan petani padi
dan ketika wirid yasin ibu-ibu. Metode ini dilaksanakan di masjid terdekat.
Metode Door To Door, metode ini pengurus BAZNAS di tuntut untuk
lebih aktif dalam mensosialisasikan zakat kepada petani padi, dengan cara
menjumpai langsung petani padi dan juga mengunjungi tokoh masyarakat
setempat seperti pengurus masjid dan Ketua kelompok tani. Waktu dan
tempat pelaksanaan metode ini kondisional.

Adapun metode sosialisasi tak langsung (media) yang dilakukan
melalui media elektronik, Radio. BAZNAS Kabupaten Kampar
melakukan kerjasama dengan Radio Utama 97,1 FM Kampar. Adapun
kerjasamanya berupa program ceramah dan tanya jawab pemutaran iklan
layanan masyarakat. Kemudian media cetak, Majalah dan Brosur.
Majalah Dan brosur dicetak dan di bagi-bagikan ke setiap orang, di
persimpangan jalan, masjid, lahan pertanian padi kedai harian dan tempat
penggilingan padi, majalah dan brosur berisikan penjelasan tentang tata
cara pelaksanaan zakat padi

Sosialisasi langsung (tatap muka) yang dianggap efektif adalah melalui

diskusi, karena metode ini lebih menekankan pada pemahaman petani
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tentang pelaksanaan zakat padi. Sedangkan metode sosialisasi tidak
langsung (media) yang paling efektif adalah melalui radio, karena radio
bisa menjangkau wilayah yang luas dan juga di iringi dengan program

interaktif.

. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada BAZNAS
Kabupaten Kampar terkait metode sosialisasi zakat padi di Kecamatan
Kampar adalah:

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar
hendaknya lebih ditingkatkan lagi sosialisasi zakat padi, baik
sosialisasi secara langsung (tatap muka) maupun sosialisasi tak
langsung (media) mengingat semakin bertambahnya potensi
zakat padi yang ada di Kecamatan Kampar.

2. Perlu adanya koordinasi dan sinergi antar pengurus Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar dalam
mensosialisasikan zakat padi.

3. Perlu adanya kerjasama dengan pihak pemerintah dan swasta
dan masyarakat setempat dalam upaya mensosialisasikan zakat
padi.

76



DAFTAR PUSTAKA
BUKU

Didin Hafihuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2007)

Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, cet. Ke-4 (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia, 1995)

Said Agil Husni Almunawar, Metode Dakwah (Jakarta:Prenada Media
Kencana, 2003)

Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat ( Pekanbaru: Suska
Press, 2014)

Said Agil Husni Almunawar, Metode Dakwah (Jakarta:Prenada Media
Kencana, 2003)

Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, model pengelolaan yang efektif
(Yogyakarta:ldea Press Yogyakarta, 2011)

Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta:
Kencana, 2011) Ed. 1. 156

Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, model pengelolaan yang efektif,
(Yogyakarta:ldea Press Yogyakarta, 2011)

Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat,
2013)

Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, ter. Salman Harun dkk, (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2011) cet. Ke 12, 34

Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan
Kesadaran dan Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006)

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Tahun 2002,
(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2015)

Muhammad Amin Summa dkk, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Institut
Manajemen Zakat, 2003)

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Tahun 2002,
(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2015)

77



Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan
Penulisan Skripsi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),

Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana,
2010)

Sayyid Sabiq. Figih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006) cet.ke-2,
jilid 1, 526

Wahbah Al-Zuhaily, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008)

Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015)

Eri Barlian, Metodologi Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015)

Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif,
(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011)

Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017)

Samsul Munir Amin, IiImu Dakwah (Jakarta: Hamzah,2009)

Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung:
Alfabeta, 2012)

Prof. Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar: Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Pemahaman
Konsep Umu dan islami, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017)

Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010)

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon Da’l Terhadap
Dinamika Kehidupan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011)

Yusuf, Pengunaan metode vyang efektif dalam pembelajaran,
(Jakarta:Depdiknas, 2002)

Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma untuk AKksi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010)

78



SKRIPSI

Http://info public.id/kategori/nusantara/312859/jelang-masa-panen-
dkptpp-meranti-maksimalkan-petani?show= (diakses 15 Desember 2020)

Http://info public.id/kategori/nusantara/312859/jelang-masa-panen-
dkptpp-kampar-maksimalkan-petani?show= = (diakses 04 Januari 2022)

Nurizka Listyo M urti, “Strategi Marketing Door To Door dalam
Meningkatkan Jumlah Aggota di BMT Al-Hikmah Cabang Gunungpati Sekaran”
(Skripsi Program D3 Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Walisongo,
Semarang, 2017)

JURNAL

Riswan Setiadi, “Sosialisasi Program Internet Cerdas, Kreatif dan
Produktif Dinas Komunikasi dan Informatika Pemeritah Provinsi Riau”. (SKripsi
Program Sl lImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Pekanbaru, 2016)

Widi Nopiardo, Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten
Tanah Datar, Jurnal Bisnis Islam, VVol.1 No 1, Desember 2017.

Http://jurnalmadani.com/mobile/detailberita/850/2018/02/07/Danrem-

031/whb-bersama-wabup-kampar-panen-raya-padi-di-kampar (diakses 01 Januari
2022)

Rama Wijaya Kesuma Wardani, Manajemen Komunikasi Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Barat, Jurnal peradaban dan pemikiran
Islam, Vol. 2, No. 1, Juli 2018

Maryatin, Efektifitas Metode Ceramah dalam Penyampaian Dakwah
Islam, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 34,No. 1, 2014

Rahmi Hidayah, Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Swadaya Ummah dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki di Pekanbaru, Jurnal
IImu Komunikasi FISIP UNRI, Vol. 02,No. 2, 2015

79


http://jurnalmadani.com/mobile/detailberita/850/2018/02/07/Danrem-031/wb-bersama-wabup-kampar-panen-raya-padi-di-kampar
http://jurnalmadani.com/mobile/detailberita/850/2018/02/07/Danrem-031/wb-bersama-wabup-kampar-panen-raya-padi-di-kampar

PERHITUNGAN ZAKAT

Panduan Perhitungan Nishab dan Haul Zakat

¢ Peratian Menferi A Repo bbb Indones Nowor 52 Lalum 2014 )

bt g o
Zaber omgws.

5 ety

0 pni v

_ KAREINAZAKAT =

LAMPIRAN
DOKUMENTASI

TOTAL PENERIMAAN ZIS
BAZNAS KABUPATEN KAMPAR

1l

2016 2017

ERIMAAN ZIS

1 06
36,065,990,948
INFAQ

2018

TAHUN

2019

ZAKAT MAAL

10, 06
35,836,796,208
ZAKAT FITRAH

ORI o 23 Tehun 2011
INPRES Ko Tahun 2014
PIADA Kab. Kmpar No 02 Tahun 2006
PHABUE No 1 Tohus 2008

B, AS
Badan Amil Zakat Naslonal
KABUPATEN KAMPAR

7 ALASAN KENAPA MELALUI BAZNAS KAMPAR ?
1. MENGIKUTI SUNNAH ROSUL

2. LEGALITAS DAN LAYANAN AMILNYA
3. NISAB DAN BUKTI SETORANNYA

4. TRANSPARANSI PENGELOLAANNYA
5. MANFAAT BAGI MUSTAHIQ

6. PELAPORANNYA

7. AUDIT SYARIAHNYA

ZAKAT yang disalvrkan melalvi :

PROGRAM BAIZNAS
KRBUPATEN KAMPAR

LT

KAMPAR MAKMUR
KAMPAR CERDAS
KAMPAR SEHAT
KAMPAR TAQWA
KAMPAR PEDULI

Kantor Badan Amif Zakat Nasionaf Kabupaten Kampar
JI. D. 1. Panjaitan (Komplek Markaz Islamy) Bangkinang Kota 28412

\. 0813 97827655 E baznaskampar
id [ baznaskab. go.id

ANCAMAN BAGI YANG ENGGAN BERZAKAT

SURAT AT TAUBAH AYAT 34-35

§IAM D8 Sl

Basaps.asas

s PR s G & K

el

.(?1 uz/:G::—( CiAE AN e

doo porak dea tidak

nya pode jolon AIM ks Dermbetiid Xepada mereka (balwa merska

okan meadapat) sikso yaeg pedik; pods bari dipanaskon emas pecuk ito duluer

necaka Johanaw, laiu dibokor dengannys debi, lawbusg, das poaggooy
H

simpan ntuk dir kliaa sendii, muks casakaniah sekarnag (akibot dar) apa
yuss kalion simpan itv.

PERINTAH ALLAH MENUNAIKAN ZAKAT

SIJRAI AT-TAUBAH AYM 103

ko, deages

kon dan mensviikan moroka dan mendeoioh ontek mereko. Sesongguhnya dos

lagi Moba Meagetaii.

.
ZAKAT PENGHASILAN

aat

SAATNYA TUNAIKAN
ZAKAT PENGHASILAN

Batas wajib zakat disepakati 85 gram Em:
1 Gram Emas : Rp 586.745

Rp 586.745 x 85 Gram : Rp 49.873.325
Jadi Batas Nisab untuk Zakat Penghasilan yaitu
Rp 49.873.326: 12 Bulan :

’Pemmmgan Z:k.ltpomllnn Menyesuaikan

as. li
’r 4.156.000,-

KADAR ZAKAT
SEBESAR 2,5%

Rekening Zakat BAZNAS KABUPATEN KAMPAR :

Jebankriaukepri - 20.21-57082

k; RBankMuamalat 2270006478

mandin §yariah 7051459371

Rekening

Infag mandin syariah 7051459468

® Menolong orang yang susah dan lemah dotam hal ekonor,
agar ia dapat menunaikan kewajibannya kepada Allah dan
torhadap makhluk-Nya.

° jori sifat kikir

dan akhlak yang tercela, serto mendidik agor bersifat mulia

dan pemurah dengan membiasakan diri membayarkan

amanat kepada orung yang berhak menerimanya.

Sebagai ungkapun syvkur dan terima kasit atas ikmat

kekayvon yong telah diberikan oleh Alloh kepoda orang

yang mengelvarkan zaka.

® Untuk mencegah timbulnya kejahatan-kejuhaton yong mun-
gkin timbuf akibat kelemobhan ekonomi yong dialami ofeh
mereko yany meaerim zaket,

® Untok mendekatkan hubungan dan menghindari kesenjon-
‘gan sosial antara yang miskin dan yang kaya

(% 0853 6408 0017

Foto Brosur Baznas Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

80



-/Q B STA NS LT O NT 3 7. DA N S T
mm-m— foskio 772685 307000

s ) RlAUBERZAKAT

s il ks Nattgeinl AMANAH, TRANSPARAN, AKUNTABEL DAN PROFESIONAL

Ramadhan 1442 H

Gubri Ajak Masyarakat
Bayar Zakat

Buka Raker Baznas
Provinsi Riau tahun 2027

Plh Sekdaprov Riau l

Berkat Bantuan Ternak Sapj G
dari Baznas Kab.Siak, Nasirin i Ubrj Resm.kq
Bisa Berangkat Haji Qntor g zna
s Prov. g
- Riay

Foto Majalah Baznas Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

81



/(888 T

Foto Wawancara Bersama Bapak Wakil Ketua |

—ecry | lJJfHﬂ]J&H

Foto Wawancara Bersama Bapak Wakil Ketua I11

82



Foto Sosialisasi Ceramah

A -
i - ’

[/

e

=p|

83



Foto Sosialisasi Diskusi
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